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Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit jiwa Tampan
Pekanbaru Provinsi Riau. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Burnout
Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Pekanbaru Provinsi
Riau, baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun
dalam penelitian ini berjumlah 117 orang dan jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 107 orang.
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode non
probability sampling dengan menggunakan purposive
sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder. Metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Work Life
Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, begitu juga
dengan Burnout secara parsial berpengaruh terhadap Kepuasan
Kerja Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru
Provinsi Riau. Secara simultan Work Life Balance dan Burnout
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Rumah
Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun besaran
persentasenya sebesar 61,4%, sedangkan sisanya sebesar
(38,6%) sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Pada saat ini fenomena wanita bekerja merupakan hal yang tidak asing di Indonesia.
Penyerapan perawat wanita mulai meningkat dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan karena
pendidikan formal, keterampilan dan ketelitian yang menjadi faktor pendukung. Dulu peran
wanita identik dengan pekerjaan rumah tangga, seperti melayani suami, mendidik anak, dan
mengurus pekerjaan di dalam rumah. Namun sejak kecil kata “Emansipasi Wanita”, semakin
banyak lagi wanita yang ingin memenuhi kebutuhannya sendiri.

Setiap orang yang bekerja tentunya mendambakan suatu kepuaan Kkerja dari
temmpatnya bekerja, begitu juga dengan pegawai wanita. Dengan adanya kepuasan kerja
maka akan membuat perasaan senang terhadap pekerjaannya. Work Life Balance adalah
kemampuan seseorang menjalani kehidupannya dalam ruang lingkup kerja maupun keluarga
secara seimbang tanpa mengenyampingkan tugas dan tanggung jawabnya.

Sebagian besar perawat wanita merasakan ada hal yang harus diperhatikan dalam
pencapaian, kepuasan dalam bekerja. Hal yang dimaksud berkaitan dengan kehidupan pribadi
yang dijalankan dalam keseharian. Perawat wanita dituntut untuk dapat bekerja dengan baik
namun mereka juga memiliki kehidupan di luar pekerjaan yang harus diperhatikan seperti
keluarga, komunitas sosial, studi, dan komitmen lainnya.

Fenomena permasalahan Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru
adalah banyak Perawat Wanita yang mengalami persoalan tentang bagaimana pengaturan
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta tidak mampu untuk menjaga dan
mempertahankan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupannya di luar pekerjaan (work
life balance) seperti pekerjaan dan keluarga. Berikut ini adalah data jumlah Perawat Wanita
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.

Tabel 1 Data Jumlah Perawat Rumah Sakit Jiwa Tampan, Pekanbaru

No Jenis Pegawai Pelayanan Jumlah Perawat (orang)
1 | Belum Menikah Rawat Inap / Rawat Jalan 8
2 | Menikah Rawat Inap / Rawat Jalan 6
3 | Menikah dan memilki anak | Rawat Inap / Rawat Inap 103
Jumlah 117

Sumber : Rumah Sakit Jiwa Tampan, Pekanbaru 2023
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Perawat Wanita pada rumah sakit jiwa

tampan pekanbaru berjumlah 117 orang dengan jumlah perawat belum menikah adalah 8
orang, jumlah perawat wanita sudah menikah tetapi belum memiliki anak adalah 6 orang,
sedangkan jumlah perawat wanita yang sudah menikah dan memiliki anak adalah 103 orang.

Dari hal tersebut dapat dilihat bahwasanya hampir seluruh perawat wanita yang
bekerja pada rumah sakit jiwa tampan pekanbaru telah menikah dan memiliki anak. Artinya
hampir seluruh jumlah perawat wanita yang memiliki peran ganda yakni sebagai istri dan ibu
yang bekerja.

Perawat wanita dijadikan sebagai objek penelitian ini karna perawat wanita yang
bekerja dan berkeluarga dihadapkan pada peran ganda. Mereka memiliki tugas dan tanggung
jawab yang lebih banyak sehingga, cenderung mengalami kebimbangan antara perannya
sebagai pekerja dan sebagai ibu rumah tangga. Berikut adalah data shift jam kerja Perawat
Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.
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Hal tersebut mengakibatkan perawat wanita tidak dapat maksimal dalam membagi
waktu antara pekerjaan dan keluarga serta urusan pribadi lainnya. Adanya peran kompleks
dan sulit nya membagi waktu sering memunculkan konflik kehidupan dalam pekerjaan serta
keluarga, waktu yang berkurang untuk suami dan anak. bahkan mengabaikan kepentingan diri
sendiri karena lebih mengutamakan kepentingan pekerjaan dan keluarga.

Tantangan lainnya untuk mewujudkan kepuasan kerja adalah burnout. Semua
pekerjaan memiliki resiko terjadinya Burnout. Burnout tinggi pada perawat wanita Rumah
Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru kemungkinan juga memiliki konflik antara mengurus keluarga
dan pekerjaan secara professional yang sudah menjadi tanggung jawabnya. Tidak menutup
kemungkinan, beban tugas kantor dan urusan pribadi yang sama-sama penting membuat
kelelahan secara fisik dan psikologis. Hal ini cenderung akan memunculkan emosi yang
negatif dan senitif maka konflik dengan orang-orang sekitar akan terjadi. Stress dan konflik
akan berdampak pada kepuasan kerjanya.

Burnout tinggi pada perawat wanita besar kemungkinan mereka juga mengalami
konflik antara mengrus keluarga dan pekerjaan secara professional yang sudah menjadi
tanggung jawabnya. Tidak menutup kemungkinan, beban tugas kantor dan urusan pribadi
yang sama-sama penting membuat kelelahan secara fisik dan psikologis. Adapun berikut
adalah jumlah ruangan dan jumlah perawat Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.

Standar pasien untuk Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbarua dalah 1 banding 5,
sedangkan realitanya jumlah pasien memenuhi standar rumah sakit. pada tahun 2019 jumlah
perawat 160 sedangkan jumlah pasien berjumlah 1907 dengan perbandingan 1 perawat
merawat 11, pada tahun 2020 jumlah perawat 159 sedangkan pasien berjumlah 928 dengan
realisasi perbandingan adalah 1 banding 5 pada tahun 2021 jumlah perawat adalah 159
sedangkan pasien berjumlah 868 dengan realisasi perbandingan adalah 1:5, lalu pada tahun
2022 jumlah perawat adalah 167 sedangkan jumlah pasien adalah 1848 dengan realisasi
perbandingan 1:9, dan pada tahun 2023 jumlah perawat adalah 167 sedangkan jumlah pasien
adalah 2026 dengan realisasi perbandingan 1 banding 11.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan
permasalahan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah work life balancememiliki pengaruh Terhadap kepuasan kerja Perawat Wanita
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru?

2. Apakah burnoutmemiliki pengaruh Terhadap kepuasan kerja Perawat Wanita Rumah
Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru?

3. Apakahwork life balancedan burnoutmemiliki pengaruh Terhadap kepuasan kerja Perawat
Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru?

Tujuan penelitian sesuai dengan perumusan masalah yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah work life balancememiliki pengaruh Terhadap kepuasan kerja
Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui apakah burnoutmemiliki pengaruh Terhadap kepuasan kerja Perawat
Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui apakan work life balance dan burnout memiliki pengaruh Terhadap
kepuasan kerja Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru. Penelitian ini
dilakukan dari bulan April sampai dengan penelitian ini selesai. Menurut (Sugiyono, 2022)
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dari
sampel populasi penelitian dianalisi sesuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian
diinterprestasikan.

Adapun sumber data yang digunakan Data Primera dan Data sekunder. Populasi
penelitian ini adalah Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru berjumlah 117
orang. Jumlah sampel pada penelitan ini sebanyak 103 orang. Metode pengambilan sampel
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan menggunakan
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, interview,
Kuesioner

Untuk tujuan analitis, peneliti mengumpulkan dan mengelola data survei dengan
memberikan bobot penelitian pada setiap pernyataan tanggapan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala Likert. (Sugiyono, 2022) menjelaskan bahwa skala ini digunakan dalam
penelitian untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi orang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial.

Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

(Ghozali, 2018) menyatakan Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampuuntuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner tersebut. Syarat
pengambilan keputusan uji validitas yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai
berikut:

a. Jika koefisien Korelasi r > 0,30 maka dinyatakan valid.
b. Jika Koefisien Korelasi r < 0,30 maka dinyatakan tidak valid.
2. Uji Reliabilitas

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
Tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan
penelitian. (Sugiyono, 2022).

(Ghozali, 2018) menyatakan Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dapat dikatakan reliabel (layak)
apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak
reliable.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang berfungsi
untuk emnguji apakah data pada variabel bebas dan terikat pada persamaan regresi,
menghasilkan data yang berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model yang
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digunakan untuk mendeteksi Uji normalitas dalam penelitian ini adalah Uji One Sample
Kolmogorov Smirnov. Selain menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian
ini juga menggunakan analisis grafik normal P-Plot.
Syarat dalam Uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah:
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti
data tidak berdistribusi normal.
b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
data tidak berdistribusi normal.
Selain dalam analisis grafik normal probability plot adalah:
1. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya, maka model regresi berdistribusi normal.
2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal
atau arah garis histogramnya, maka model regresi tidak berdistribusi normal.
2. Uji Multikonearitas
(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).

3. Uji Heterokedastisitas

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Disebut Homoskedastisitas apabila varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, dan apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji grafik Scatter Plot dan apabila hasil
pengujiannya tidak terdapat pola yang jelas serta ada titik meyebar di atas dan di bawah angka
nol (0 ) pada sumbu Y, berarti variabel tidak hesterokedasitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat)
dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), yangtujuan untuk mengestimasi dan
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2013). Adapun persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini yaitu:

Uji Hipotesis
1. Uji Persial (Uji t)

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial dapat
dilihat dari t tabel dan t hitungnya, serta dapat juga dilihat dari tigkat signifikasinya. Rumus
penentuan t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% uji dua pihak antara lain:
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T tabel =n—-k-1;0,05/2
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya HO diterima dan Ha ditolak
yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

2. Uji Simultan (UJI F)

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji F atauuji secara simultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau join mempengaruhi
variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat
kepercayaan sebesar 5% atau 0,05, untuk menentukan F tabel maka dapat dilihat dengan
formula:

Ftabel=n—-k-1;k

Adapun kriteria untuk mengambil keputusan terkait uji secara bersamasama (simultan)
antara lain:

a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hitung > F tabel, maka semua variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen

b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hitung < F tabel, maka semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

3. Uji Koefisien Deteminasi (R?)

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Koefisien determinasi (R?) ialah alat yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R2
< 1). Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati
1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen.

1. R (Koefisien Korelasi)

R adalah koefisien korelasi yang mengukur sejauh mana hubungan linier antara dua
variabel. Nilai R berkisar dari -1 hingga 1, di mana 1 menunjukkan hubungan linier positif
sempurna, -1 menunjukkan hubungan linier negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak
adanya hubungan linier.

2. R Square (Koefisien Determinasi)

R Square menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen dalam model regresi. Nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1,
dan semakin tinggi nilainya, semakin baik model regresi mampu menjelaskan variasi data.

3. Adjusted R Square (Koefisien Determinasi Disesuaikan)

Adjusted R Square memodifikasi R Square dengan memperhitungkan jumlah variabel
independen dalam model dan ukuran sampel. Hal ini berguna untuk mengatasi masalah
penambahan variabel yang mungkin meningkatkan R Square meskipun variabel tersebut
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tidak signifikan. Adjusted R Square memberikan perkiraan yang lebih akurat tentang
seberapa baik model dapat menggambarkan hubungan sebenarnya.
Dalam kondisi penggunaan, R Square sering digunakan untuk menilai seberapa baik model
regresi sesuai dengan data. Namun, Adjusted R Square lebih disukai jika model melibatkan
banyak variabel independen, karena memperhitungkan kompleksitas model secara lebih
cermat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel yang akan diuraikan tentang “Pengaruh Work Life Balance dan Burnout
Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru
Provinsi Riau” yang terdiri dari variabel dependent Kepuasan Kerja dan variabel independent
Work Life Balance dan Burnout. Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui
kuesioner. Maka dapat di deskripsikan satu persatu variabel penelitian sebagai berikut:
1. Analisis Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja

Menurut (Robbins, 2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima
pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima. Kepuasan kerja
merupakan hal penting yang dimiliki individu di dalam bekerja. Setiap individu berbeda-beda
pula tinggi rendahnya kepuasan kerja tersebut dapat memberikan dampak yang tidak sama.
Jawaban responden terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Kerja

No | Pernyataan SS S N TS STS Total
1. | Saya merasa antusias | og 42 26 6 1 103
dalam menjalan tugas
pekerjaan. 27,2% 40,8% 25,2% 5,8% 1% 100%
2. | Saya menikmati tuga- a1 32 o5 5 0 103
tugas yang saya
lakukan sehari-hari. 39,8% 31,1% 24,3% 4,9% 0% 100%
3. | Sayaselalu 43 42 12 6 0 103

bersemangat untuk
bangun dipagi hari
untuk berangkat kerja | 41,7% 40,8% 11,7% 5,8% 0% 100%

4. | Saya mencintai
pekerjaan saya 32 42 23 6 0 103

sekarang karena
keluarga saya

mendukung pekerjaan 31,1% 40,8% 22,3% 5,8% 0% 100%
saya saat ini.

5. | Sayaselalu 32 51 13 7 0 103
mengutamakan
perilaku kejujuran
dalam menjalankan | 31,1% 49,5% 12,6% 6.8% 0% 100%
pekerjaan saya.

6. | Saya melaksanakan 39 44 15 5 0 103
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tugas yang
dipercayakan dendan | o7 900 | 4o 706 | 1469 | 4,9% 0% | 100%
rasa penuh tanggung
jawab.

7. | Saya selalu datang 36 48 13 6 0 103
tepat waktu untuk
menghargai pekerjaan | 350, 46,6% 12,6% 5,8% 0% 100%
yang saya punya.

8. | Saya menyelesaikan 36 36 23 8 0 103
tugas pekerjaan
dengan tepat waktu. 35% 35% 22,3% 7,8% 0% 100%

9. | Saya merasa puas 39 51 8 5 0 103
dengan pekerjaan saya
karna_sesual dengan 37,9% 49,5% 7,8% 4,9% 0% 100%
keahlian saya.

10. | Saya merasa puas 33 36 25 5 4 103
dengan penghargaan
yang saya dapat atas
prestasi kerja yang 32% 35% 24,3% 4,9% 3,9% | 100%
saya capai.

Persentase 34,8% 41,4% 17,7% 5,7% 0,4% 100%

menyelesaikan tugas pekerjaan dengan tepat waktu.

2. Analisis Deskripsi Variabel Work Life Balance

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2023
Berdasarkan tabel 2 hasil tabulasi data menunjukkan bahwa perawat wanita pada

Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. menyatakan setuju terhadap variabel
kepuasan kerja dengan perolehan nilai persentase 41,4%. Perawat Wanita Rumah Sakit Jiwa
Tampan Pekanbaru Provinsi Riau selalu mengutamakan perilaku kejujuran dan melaksanakan
tugas pekerjaan dengan penuh rasa tanggung jawab sehingga para Perawat dapat

Menurut (Widada, 2020) Keseimbangan kehidupan dan pekerjaan atau biasa disebut
dengan work life balance adalah cara bekerja dengan tidak mengabaikan semua aspek
kehidupan kerja, pribadi, keluarga, spiritual, dan sosial. Jawaban responden terhadap work life
balance dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Work Life Balance

No Pernyataan SS S N TS STS Total

1. | Saya memiliki waktu 44 39 16 4 0 103
yang cukup untuk
keluarga, hobi, dan
kegiatan diluar 42,7% 37,9% 15,5% 3,9% 0% 100%
pekerjaan.

2. | saya bisa membagi 55 29 15 4 0 103
waktu mengerjakan
tgas pribadidengan | 53 405 | 28206 | 146% | 39% | 0% | 100%
tugas kantor.

3. | sayaselalu datang tepat | 45 35 19 4 0 103
waktu untuk bekerja
meskipun ada masalah | 43,7% 34% 18,4% 3,9% 0% 100%
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keluarga/pribadi.

4. | Saya menikmati setiap

tugas yang saya 48 32 18 5 0 103

lakukan di tempat kerja
karena saya selalu

dilibatkan dalam 46,6% |31,1%  |175%  [49% | 0% | 100%

pekerjaan.

5. | Saya puas dengan 51 a1 7 4 0 103
pekerjaan saya karena
sesuai de_ngan minat 49.5% 39.8% 6.8% 3.9% 0% 100%
dan passion saya.

6. | Sayaselalu
bersemangat untuk 35 41 21 6 0 103
pulang ke rumah karna
pekerjaan di kantor 34% 39.8% 20,4% 5.8% 0% 100%
berjalan lancar.

Persentase 44,9% 35,1% 15,6% 4,4% 0% 100%

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 3 hasil tabulasi data menunjukkan bahwa perawat wanita pada
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau menyatakan setuju terhadap variabel
work life balance dengan perolehan nilai persentase sebesar 35,1%. Pada Rumah Sakit Jiwa
Tampan Pekanbaru Provinsi Riau work life balance perawat Wanita memiliki waktu yang
cukup untuk keluarga, hobi dan kegiatan diluar pekerjan sehingga perawat menikmati setiap
tugas yang diberikan di tempat kerja, perawat juga selalu datang tepat waktu untuk bekerja
sehingga perawat dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. .

3. Analisis Deskripsi Variabel Burnout

Menurut Freudenberger dalam (Priansa2017) Burnout adalah suatu bentuk kelelahan
yang disebabkan oleh seseorang yang beraktivitas terlalu intens, memiliki dedikasi yang
tinggi dan berkomitmen, braktivitas terlalu lama dan banyak serta memandang kebutuhan, dan
keinginan sebagai hal kedua yang dapat menyebabkan individu tersebut merasakan adanya
tekanan-tekanan yang memberikan sumbangan lebih banyak bagi perusahaannya. Jawaban
responden terhadap Burnout dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Burnout

No | Pernyataan SS S N TS STS | Total

1. | Saya mengalami kesulitan | 31 40 28 4 0 103
tidur atau mengalami
gangguan tidur karna 30,1% 38,8% 27,2% 3,9% 0% | 100%
pekerjaan.

2. | Saya sering merasa letih 41 40 15 7 0 103
dan pegal-pegal pada
tubuh saya setelah 39,8% 38,8% 14,6% 6,8% 0% | 100%
bekerja.

3. | Saya merasa sulit untuk 40 35 23 5 0 103
mengontrol emosi karena
tuntutan pekerjaan yang 38,8% 34% 22,3% 4,9% 0% | 100%
berlebihan.

4. | Saya merasa sulit untuk 39 39 15 10 0 103
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mempertahankan perasaan

o - 37,9% 37,9% 14,6% 9,7%% | 0% | 100%
positif terhadap pekerjaan.

5. | Saya mudah tertekan atau | 37 38 23 5 0 103
cemas terkait tuntutan 0 0 0 0 0 0
pekerjaan. 35,9% 36,9% 22,3% 4,9% 0% | 100%

6. | Saya mudah curiga dan 40 43 14 5 0 103
sering berfikir negatif 388% | 41,7% 136% | 49% | 0% | 100%
terhadap rekan kerja saya.

7. | Saya merasa bahwa 39 47 11 6 0 103

ekspektasi saya tidak
realistis atau tidak sesuai

9 9 0 9 0 0
dengan kemampuan yang | "% 45.6% 10,7% 58% | 0% | 100%

saya miliki.
8. | Saya merasa bahwa saya | 26 49 23 5 0 103
sering diabaikan atau
tidak dipedulikan oleh 25,2% 47,6% 22,3% 4,9% 0% | 100%
rekan kerja atau atasan.
Persentase 35,8% 40,1% 18,4% 5,7% 0% | 100%

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel 4 hasil tabulasi data menunjukkan bahwa perawat wanita pada
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau menyatakan setuju terhadap variabel
Burnout dengan perolehan nilai persentase sebesar 40,1%.. Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan
Pekanbaru Provinsi Riau Burnout banyak karyawan sering merasa sulit untuk mengontrol
emosi karena tuntutan pekerjaan dan juga muda tertekan atau cemas terhadap pekerjan, hal ini
harus dicegah atau diantisipasi bagi para perawat wanita yang ada di rumah sakit. Berikan
akses kepada perawat wanita ke sumber daya yang membantu mengelola stres, seperti
konseling atau program pelatihan manajemen stres. Membantu perawat wanita menentukan
batasan yang realistis pada tanggung jawab dan harapan kerja yang bisa mereka lakukan agar
tidak merasa tertekan terhadap pekerjaan.

Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampuuntuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Syarat pengambilan keputusan uji validitas yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria
sebagai berikut:
a. Jika koefisien Korelasi r > 0,30 maka dinyatakan valid.
b. Jika Koefisien Korelasi r < 0,30 maka dinyatakan tidak valid.
a. Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y)

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y)

. Nilai Corrected Keterangan

No | Variabel Item Pertanyaan ltem-Total Correlation

1. Y.l 0,740 Valid
2. Y.2 0,892 Valid
3. Y.3 0,917 Valid
4. | Kepuasan Kerja (YY) Y.4 0,895 Valid
5. Y.5 0,771 Valid
6. Y.6 0,895 Valid
7. Y.7 0,892 Valid
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8. Y.8 0,898 Valid
9. Y.9 0,717 Valid
10. Y.10 0,767 Valid

Sumber : Data Olahan SPSS 25

Berdasarkan tabel hasil uji validitas Kepuasan Kerja untuk setiap butir pernyataan

dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r pitng Untuk masing-
masing variabel berada > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah

valid.

b. Uji Validitas Work Life Balance (X1
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Work Life Balance (X1)

Nilai Corrected Keterangan
No | Variabel Item Pertanyaan Item-Total
Correlation
1. X1.1 0,673 Valid
2. X1.2 0,897 Valid
3. | Work Life Balance X1.3 0,877 Valid
4. | (X1) X1.4 0,919 Valid
5. X1.5 0,889 Valid
6. X1.6 0,718 Valid

valid.
c. Uji Validitas Burnout (X2)

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan tabel hasil uji validitas Work Life Balance untuk setiap butir pernyataan

dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r piyng Untuk masing-
masing variabel berada > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah

Tabel 7 Hasil Uji Validitas Burnout (X2)

_ Nilai Corrected Keterangan

No Variabel Item Pertanyaan Item-Total

Correlation
1. X2.1 0,779 Valid
2. X2.2 0,876 Valid
3. X2.3 0,891 Valid
4, X2.4 0,887 Valid
5. Burnout (X2) X2.5 0,027 Valid
6. X2.6 0,878 Valid
7. X2.7 0,782 Valid
8. X2.8 0,811 Valid

Uji Reliabilitas

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan tabel hasil uji validitas Burnout untuk setiap butir pernyataan dapat

dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r piyng UNtuk masing-masing
variabel berada > 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah valid.

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan Reabilitas merupakan alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban responden terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dapat dikatakan reliabel (layak)
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apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak
reliable.
2. Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (Y)

Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (Y)

Cronbach Alpha

Variabel Jumlah Item Keterangan

Kepuasan Kerja 10 0,964 Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Kepuasan
Kerja berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Kepuasan Kerja reliabel dan layak
diuji.
3. Uji Reliabilitas Work Life Balance (X1)
Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Work Life Balance (X1)

Variabel

Jumlah Item

Cronbach Alpha

Keterangan

Work Life Balance

6

0,942

Reliabel

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Work Life

Balance berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Work Life Balance reliabel dan layak
diuji.
4. Uji Reliabilitas Burnout (X2)

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas Burnout (X2)

Cronbach Alpha

Burnout 8 0,962

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Burnout
berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Burnout reliabel dan layak diuiji.

Variabel Jumlah Item Keterangan

Reliabel

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Pengujian dapat dilakukan dengan
melihat grafik normal probability plot (p-plot), dimana grafik normal probability plot (p-plot)
ini membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar dalam pengambilan keputusan
menggunakan analisis grafik ini yaitu:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2. jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
o
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Observed Cum Prob
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot
Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 11 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Asymp. Sig. (2-
Standar tailed) Keterangan
0,05 0,092 Data Normal

Sumber : Data Olahan SPSS 25
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Assymp Sig Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,092

lebih besar dari 5% (0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang
digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinieritas

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).
1. Nilai Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terdapat gejala multikolinieritas
2. Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala multikolinieritas

Tabel 12Hasil Uji Multikolinieritas
Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF Kesimpulan

1 (Constant)
Work Life Balance 0,714 1,400

Tidak terjadi gejala
multikolineritas
Tidak terjadi gejala
multikolineritas

Burnout 0,714 1,400

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Data Olahan SPSS 25

Dari tabel uji multikolineritas, maka dapat dilihat bahwa tolerance value > 0,1 dan
VIF < 10, maka tidak terjadi gejala multikolineritas antara variabel independent pada model
regresi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari multikolinieritas.
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3. Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Disebut Homoskedastisitas apabila varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, dan apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji grafik Scatter Plot dan apabila hasil
pengujiannya tidak terdapat pola yang jelas serta ada titik meyebar di atas dan di bawah angka
nol (0 ) pada sumbu Y, berarti variabel tidak hesterokedasitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan gambar 2 bahwa tidak ada pola tertentu yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas.

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat)
dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), yangtujuan untuk mengestimasi dan
memprediksi rata—rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2013). Adapun persamaan regresi linier
berganda dalam penelitian ini yaitu:

Y =a+ bixi+ boxo + e

Sumber : (Ningsih, 2020)

Tabel 13 Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Coeficients
Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,063 2,955
Work Life Balance ,359 ,125 211
Burnout ,7182 ,088 ,651

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Data Olahan SPSS 25
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Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda

yaitu sebagai berikut:
Y=a+b X;+bX,+e
Y =6,063 + 0,359X; + 0,782X; + e

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstanta (a) sebesar 6,063. Artinya jika variabel Work Life Balance dan
Burnout pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau diasumsikan nol (0), maka
Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau sebesar 6,063.

Nilai koefisien (b;) sebesar 0, 359. Jika variabel Work Life Balance mengalami
peningkatan 1 satuan, maka Kepuasan Kerja mengalami peningkatan sebesar 0, 359. Begitu
sebaliknya, jika variabel Work Life Balance menurun sebesar 1 satuan, maka Kepuasan Kerja
akan menurun sebesar 0, 359.

Nilai koefisien (b,) sebesar 0, 782. Jika variabel Burnout mengalami peningkatan 1
satuan, maka Kepuasan Kerja mengalami peningkatan sebesar 0, 782. Begitu sebaliknya, jika
variabel Burnout menurun sebesar 1 satuan, maka Kepuasan Kerja akan menurun sebesar 0,
782.

Standar error () merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang
mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan dalam
persamaan.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji parsial (uji t) digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji
parsial dapat dilihat dari t tabel dan t hitungnya, serta dapat juga dilihat dari tigkat
signifikasinya. Rumus penentuan t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% uji dua pihak
antara lain:

t tabel =t (o /2;n-k-1) = 0,05/2 = 0,025
t tabel = 0,025; 103-2-1=100

t tabel =1,984

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

k = Jumlah Variabel Bebas

1 = Konstan

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya HO diterima dan Ha ditolak yang
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.
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Tabel 14 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Variabel Thitung Trabel Sig. Keterangan
Independen

Work Life Balance | 2,866 1,984 0,005 H; diterima
Burnout 8,858 1,984 0,000 H, diterima

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
Sumber : Data Olahan SPSS 25
Dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut:

Work Life Balance. Diketahui thiwng 2,866 > traper 1,984dan Sig 0,005 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya Work Life Balance berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

Burnout. Diketahui thjwng 8,858> twper 1,984dan Sig 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya Burnout berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

2. Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji F atauuji secara simultan digunakan
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau join mempengaruhi
variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat
kepercayaan sebesar 5% atau 0,05, untuk menentukan F tabel maka dapat dilihat dengan
formula:

f tabel dfl = (k-1)
=2-1=1
Df2  =(n-k)
=103-2 =101
ftable =3,09

Adapun kriteria untuk mengambil keputusan terkait uji secara bersamasama (simultan) antara
lain:
a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hitung > F tabel, maka semua variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen
b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hitung < F tabel, maka semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
Tabel 15 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square
1 Regression 3737,371 2 1868,686 79,665 ,000°
Residual 2345,677 100 23,457
Total 6083,049 102

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Burnout, Work Life Balance
Sumber: Data Olahan SPSS 25
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Diketahui Fhiwng 79,665> Fanel 3,09 dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, diterima karena Fniung lebih besar dari Fupe dimana terdapat pengaruh yang
signifikan dan H, ditolak karena Fy,, lebih kecil dari pada a dimana terdapat pengaruh yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Work Life Balance dan Burnout berpengaruh
terhadap Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Koefisien determinasi (R?) ialah alat
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R2
< 1). Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati
1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dependen.

Tabel 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 ,784° ,614 ,607 4,843
a. Predictors: (Constant), Burnout, Work Life Balance
b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber: Data Olahan SPSS 25
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahu bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,607

atau 60,7%. Ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan
Pekanbaru Provinsi Riau dipengaruhi olen Work Life Balance dan Burnout sebesar 60,7%.
Sedangkan sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel bebas Work Life Balance dan
Burnout berpengaruh kepada variabel terikat yaitu Kepuasan Kerja.

1. Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil pengujian diatas, mengenai pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan
Kerja yang menyatakan thiwung 2,866 > tane 1,984dan Sig 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya Work Life Balance berpengaruh terhadap
Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

Berdasarkan nilai regresi sebesar 0,359 membuktikan bahwa Work Life Balance
berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja, hal ini menandakan bahwa apabila Work Life
Balance meningkat maka Kepuasan Kerja ikut menurun.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Fenia Annamaria (2018) dengan
judul “Pengaruh Work-life Balance Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada Hotel Sintesa
Peninsula Manado” yang menyatakan Work Life Balance memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap Kepuasan Kerja dengan t hitung variabel (X) sebesar 5.880
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lebih besar > nilai t tabel sebesar 1.672,sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
Work-life Balance (X) terhadap Kepuasan Kerja (). Hal ini berarti bahwa kecenderungan
meningkatnya Work Life Balance mengakibatkan menurunnya Kepuasan Kerja.

2. Pengaruh Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil pengujian diatas mengenai pengaruh Burnout terhadap Kepuasan Kerja
yang menyatakan thiwng 8,858> tiane 1,984dan Sig 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
H, diterima dan H, ditolak. Artinya Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

Berdasarkan nilai regresi sebesar 0,782 membuktikan bahwa Burnout berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian ini didukung dan sejalan oleh penelitian
Elfa Indrian (2020) dengan judul “Pengaruh Burnout Dan Ketidakamanan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Pada Tenaga Pendidik Sman 1 Karangnunggal
Di Tasikmalaya” yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan hasil thiwng
5,098 > tiape 1,984 dan Sig. 0,000 < 0,05 maka H, diterima H, ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

3. Pengaruh Work Life Balance dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Dari hasil pengujian diatas secara simultan diketahui bahwa Fhiwng 79,665> Fiaper 3,09
dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima karena Fiwng lebih besar
dari Fuape dimana terdapat pengaruh yang signifikan dan H, ditolak karena Fyaue lebih kecil
dari pada o dimana terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Work Life Balance dan Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit
Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. Nilai R Square sebesar 0,607 atau 60,7%. Ini
menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi
Riau dipengaruhi oleh Work Life Balance dan Burnout sebesar 60,7%. Sedangkan sisanya
sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Imran Caniago (2023) dengan judul
“Pengaruh Worklife Balance dan Burnout terhadap Kepuasan Kerja Karyawan”
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara lingkungan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan. Diketahui Fpiwng 151.486> Fiaper 3,28 dengan Sig. 0,000 > 0,05.
Nilai R Square sebesar 90,9% kepuasan kerja dipengaruhi oleh work life balance dan burnout,
sedangkan sisanya 9,1% kemungkinan dipengaruhi oleh variabell ain yang tidak tercakup
dalam penelitian ini

SIMPULAN

Work Life Balance berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita pada
Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

Burnout berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Perawat Wanita pada Rumah Sakit
Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau.

Work Life Balance dan Burnout berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja
Perawat Wanita Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun
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pengaruhnya sebesar 61,4%. Sedangkan sisanya sebesar 38,6% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diamati dalam penelitian ini
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